BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. jakarta Automated Trading System (JATS) adalah slstem perdagangan
efek yang berlaku di Bursa Efek Jakarta untuk perdagangan yang
dilakukan secara otwomasi dengan menggunakan lomputer. JATS
dirancaric guna menciptakan slstem  perclagangan efek  berbasls
komputer yang dipadukan dengan sistem penyelesaian, sistem
cdepositori terpusat dan sistern akuntansi broker.

2. Pekerjaan inti JATS adalah memungkinkan para pialang dan pemodal
di manapun berada untuk memonitor aktifitas perdagangan secara
langsung dan memberikan reaksi yang cepat atas order yang masuk.
Informasi terakhir mengenal sltuasl pasar, turuh halknya harga
saham, dan data penting lainnya capat dipantau dengan segera.
Plalang dapat me!aksanaka.n order jual dan order bell cukup dengan
menekan tombaol saja

3. Dengan otomasi, llkuiditas perdagangan akan meningkat, pelayanan
dalam setap order semakin cepat dan penyediaan informasi

bertambah akurat, cepat serta meluas. Ini semua akan meningkatkan
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kepercayaan para pemiodal, sehingga mampu menarik lebih banyak
lagi Investor untuk berinvestasi di Bursa Efek jakarta,

4, Penerapan Sistem Otomasl Perdagangan Efelk D Bursa kfek lakarta
telah meningkatkan volume perdagangan sebesar 1.167 % darl
Rp.16,1 Milvar menjadi Rp. 204 Milyar, dengan peningkatan rata-rata
volume perdagangan sebesar 2.814 % Nilal perdagangan meningkat
darl Rp. 77,4 Trilyun menjacdi Rp. 3174 Trilvun dilkutl clengan

meningkatnya kapitalisasi pasar sebesar 95 %,

B. Saran-saran

1. Seiring dengan berjalannya JATS, PP BH  sebaiknya juga
mengembangkan laringan ke seluruh indonesla, ¢l mana Jaringan Ini
akan menghubunglkkan PT. BEl, PT. BES, PT. KDEl, penjual data (LKBM
Antara, Reuters dan sebagainya), perusahaan pialang dan pusat-pusat
informasi  di Iindonesia. Dengan demikian Bk akan mampu
memberikan  fasilitas pasar wodal guna mengembangkan
perekoncmian  bangsa, membanty  permodalan  perusahaan-
perusahaan Indonesia melalui pasar modal dan memperkuat basis
pemodal domestik.

2. Perlunya ada program pengembangan sumber daya manusia yang

mampti  memellhara sistemy  otomast serta mengembangkannya
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mengingat teknologl  informasi  selalu  berubah  mengikut
perkembangan,

3. Agar dapat menggairahkan aktifitas pasar domestik, sebalknva Bursa
Efek lakarta segera menerapkan sistem perdagangan jarak jauh

(renote trading), yang memungkinkan pialang melakukan transaksi di

manapun,
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